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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah sistem transliterasi arab- 

latin berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RI No. 158/1987 

dan No. 0543 b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. Transliterasi tersebut 

digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke 

dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistik atau Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu 

adalah sebagai berikut. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan  

 Alif - Tidak Dilambangkan ا 

 - Bā B ب

 - Tā T ت

 Śā S Es (dengan titik diatasnya) ث

 Jīm J Je ج

 Hā H ha (dengan titik dibawah) ح

 Khā Kh Ka Dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Z Zet (dengan titik di atasnya) ذ

 - Rā R ر

 - Zai Z ز

 - Sīn S س

 - Syīn Sy ش

 Şād Ş Es (dengan titik dibawah) ص

 Dād D De (dengan titik dibawah) ض
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 Ţā T Te (dengan titik dibawah) ط

 Zā Z Zet (dengan titik dibawah) ظ

 Ain ‘ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fā F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L ‘el ل

 Mīm M ‘em م

 Nūn N ‘en ن

 Wāwu W W و

 Hā H Ha ه

 Hamzah ′ apostrof, tetapi lambang ini ء

tidak dipergunakan

 untuk hamzah di awal 

kata 

 Yā Y Ye ي

 Dād D De (dengan titik dibawah) ض

 Ţā T Te (dengan titik dibawah) ط

 Zā Z Zet (dengan titik dibawah) ظ

 Ain ‘ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fā F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك
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 Lām L ‘el ل

 Mīm M ‘em م

 Nūn N ‘en ن

 Wāwu W W و

 Hā H Ha ه

 Hamzah ′ apostrof, tetapi lambang ini ء

tidak dipergunakan

 untuk hamzah di awal 

kata 

 Yā Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.  

Contoh:  دية حمأ  ditulis Ahmadiyyah 

 

C. Tā Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah 

terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan 

sebagainya. 

Contoh: اعةجم  ditulis jamā’ah 

2. Bila dihidupkan ditulis t 

Contoh: كرامة الأولياء ditulis karāmatul-auliyā 

D. Vokal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u 

E. Vokal Panjang 

A panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī, dan u panjang ditulis ū, masing-

masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya. 

F. Vokal Rangkap 

Fathah + yā tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai 

Fathah + wāwu mati ditulis au 
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G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan 

dengan apostrof ( ′ ) 

Contoh: أأنتم ditulis a′antum 

 ditulis mu′annaś مؤنث

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

Contoh:  القرآن ditulis Al-Qura′ān 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya. 

Contoh: الشيعة ditulis asy-Syī‛ah 

 

 

I. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD 

 

J. Kata dalam rangkaian frasa atau kalimat 

1. Ditulis kata per kata, atau 

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.  

Contoh: شيخ الإسلام ditulis Syaikh al-Islām atau Syakhul-Islām 
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MOTTO 

 

“Hati manusia tidak akan pernah merasa tentram, damai, dan bahagia 

kecuali dengan beribadah dan mengenal Allah SWT”. 

~ Ibnu Qayyim Al- Jawziyyah ~ 
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ABSTRAK 

 

Nahariyani, Fitri. 2026. Bimbingan Agama Islam dalam Membentuk 

Semangat Beribadah pada Lansia di Majelis Taklim Baitul Izza 

Pekalongan. Skripsi Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam, 

Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah, UIN K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing Adib Aunillah Fasya, M. Si. 

Kata Kunci: Bimbingan Agama Islam, Semangat Beribadah, Lansia 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kondisi lansia jamaah di Majelis 

Taklim Baitul Izza Pekalongan yang mayoritas mempunyai rendahnya minat 

beribadah. Bimbingan agama Islam yang dilaksanakan secara rutin di 

majelis taklim tersebut menjadi salah satu upaya untuk membentuk semangat 

beribadah para lansia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui terkait 

bagaimana bimbingan agama Islam dalam membentuk semangat beribadah 

pada lansia di Majelis Taklim Baitul Izza Pekalongan, dan bagaimana 

kondisi rutinitas ibadah lansia di majelis taklim Baitul Izza tersebut. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan (field 

research) dengan pendekatan kualitatif serta pendekatan psikologis untuk 

memahami motif dan respons jamaah lansia. Sumber data primer diperoleh 

dari lima informan, yaitu satu pembimbing agama majelis taklim, dan lima 

jamaah lansia. Sedangkan sumber data sekunder diperoleh dari studi pustaka. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, kemudian dianalisis melalui tahap reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bimbingan agama Islam di 

Majelis Taklim Baitul Izza dilaksanakan secara rutin setiap Senin sampai 

Kamis pukul 08.00–10.00 WIB. Meliputi pembacaan Asmaul Husna, 

mengaji Al-Qur'an atau jilid, ceramah agama, dan sholawat bersama, yang 

dibimbing oleh pembimbing agama dan penyuluh KUA. Berdasarkan hasil 

wawancara yang dikatakan pembimbing agama dan informan sebelum 

mengikuti bimbingan, sebagian besar lansia masih sering meninggalkan 

sholat wajib, menunda-nunda waktu sholat, belum lancar membaca Al-

Qur'an, dan sering meninggalkan puasa wajib. Setelah mengikuti bimbingan 

agama Islam secara konsisten, para lansia mengalami perubahan positif, 

antara lain menjadi lebih tertib menjalankan sholat lima waktu tepat waktu, 

mampu membaca Al-Qur'an, melaksanakan puasa wajib secara penuh, 

bahkan mulai menjalankan ibadah sunnah.  
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Mereka juga menunjukkan peningkatan kesadaran spiritual, 

ketenangan batin, dan harapan untuk memperoleh akhir kehidupan yang baik 

(husnul khotimah). Bimbingan agama Islam di Majelis Taklim Baitul Izza 

meliputi tiga tahap. Tahap pertama pembacaan asmaul husna secara 

bersama-sama, dilanjutkan membaca Al- Qur’an atau jilid secara bergantian, 

kemudian pada tahap inti berisi ceramah dari pembimbing agama, dan tahap 

akhir ditutup dengan bersholawat bersama.  Dengan demikian, bimbingan 

agama Islam terbukti efektif sebagai sarana dalam membentuk dan 

meningkatkan semangat beribadah pada lansia.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang masalah 

Bimbingan agama Islam merupakan suatu kegiatan pemberian 

bantuan kepada seseorang supaya mampu hidup sesuai ketentuan serta 

petunjuk Allah SWT, kemudian bisa mencapai titik bahagia 

kehidupan di dunia serta di akhirat.1 Majelis taklim Baitul Izza 

Pekalongan, terdapat bimbingan agama Islam. Pada majelis taklim 

Baitul Izza Pekalongan kegiatan bimbingan agama Islam dilakukan 

pada setiap harinya. Majelis taklim Baitul Izza merupakan majelis 

taklim yang mana jamaahnya terdiri dari kalangan lansia. Dan untuk 

pembimbing agama Islam sendiri yaitu dari pihak penyuluh agama 

KUA Kecamatan Pekalonagan Utara, dan  penyuluh agama KUA 

Kecamatan Pekalongan Barat serta dari ustadznya. 

 Banyak individu yang melrasa kurang telrbantu atau bahkan 

tidak telrtarik delngan adanya bimbingan agama Islam. Apalagi jika 

jama’ah yang akan dibelrikan bimbingan agama Islam ini sudah 

belrusia lanjut. Telntunya, meltodel yang digunakan harus diselsuaikan 

supaya bisa ditelrima dan dipahami para jama’ahnya. Dalam konteks 

ini, bimbingan agama Islam melmiliki pelran pelnting dalam 

melmbelrikan peldoman hidup yang melnyelluruh. Bimbingan ini tidak 

selkeldar belrfokus pada aspelk ritual, teltapi juga melmuat nilai-nilai 

moral selrta eltika yang selsuai untuk kelhidupan selhari-hari.2 

Pada tahap lanjut usia, telrjadi belrbagai pelnurunan kelmampuan 

belrpikir. Melrelka juga lelbih banyak melngingat masa lalu selrta selring 

selkali melngutarakan apa yang baru saja dipelrbuatnya. Kelmampuan 

untuk melmfokuskan pelrhatian, belrkonselntrasi selrta cara belrpikir 

logis melnurun. Bahkan, selringkali telrjadi pelrbeldaan gagasan. Al-

quran melndelskripsikan pada tahap ini selbagai tahap di mana manusia 

 
1 Aunur Rahim Faqih, “Bimbingan dan Konseling dalam Islam”. (Yogyakarta:UUI 

Press, 2016) 
2 Jalaluddin. Psikologi Agama Sebuah Pengantar (Bandung: Mizan Pustaka, 2021), 

hlm.78. 
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dipanjangkan usianya pada usia yang paling lelmah. 3 Surat An-Nahl 

ayat 70 yang melmiliki arti “Dan Allah melnciptakan kamu, lalu 

melwlafatkan kamu; dan di antara kamu ada yang dike lmbalikan (kel 

usia) yang paling lelmah (pikun), agar dia tidak melngeltahui lagi 

selsuatu pun yang pelrnah dikeltahuinya. Sungguh, Allah Maha 

Melngeltahui, Maha Kuasa”. 

Selcara pribadi dampak dari prosels pelnuaan dapat 

melngakibatkan belrbagai macam masalah atau pelnurunan dalam 

belrbagai macam aspelk, baik selcara fisik, biologis, sosial spiritual, 

maupun elkonomi.4 Kellalaian selrta masalah yang telrjadi pada manusia 

akan dapat telrhindar keltika manusia melmiliki kelinginan  belribadah 

yang tinggi kelpada Allah SWLT, karelna delngan belrkelinginan 

belribadah yang tinggi manusia akan selmangat dan giat dalam 

belribadah belgitupun sellbaliknyla kelltika manusia mellmpunylai 

kellinginan bellribadah ylang rellndah maka ia akan malas sellrta tidak 

mellmpunylai kellinginan dalam mellnjalankan ibadah. Salah satu faktor 

ylang mellmpellngaruhi kellinginan bellribadah adalah pellngajaran. 5 Salah 

satunyla pellngajaran ylang diselllellnggarakan pada majelllis taklim, di 

majelllis taklim selllain mellndapatkan manfaat dari sisi ke llislaman juga 

bisa saling bellrintellraksi sosial tellrhadap antar jamaahnyla. Majelllis 

taklim tellrmasuk Lellmbaga pellndidikan non formal mellmbellrikan 

pellranan ylang pellnting dalam mellmbellrikan bimbingan agama kellpada 

jamaahnyla. Salah satu melltodell ylang ditellrapkan dalam bimbingan 

agama Islam ylaitu melllalui dzikir sellrta doa-doa tellrtellntu, dzikir juga 

dapat bellrbellntuk doa, mellnjadi pellngingat kita pada rasul-Nyla, nabi-

 
3 Aliah. B. Purwlakania Hasan, Psikologi Pelrkelmbangan Islami:melnyikap 

relntang khidupan mansia dari pra kellahiran hingga pascakelmatian, (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Pelrsad, 2008),hlm. 141. 
4 Tieln Hartini, dkk.Melningkatkan Kualitas Hidup Lanjut Usia Konselp dan 

Belrbagai Strategi Intelrvelnsi (Malang: WLinelka Meldia 2019), hlm. 141. 
5 Dadanan Sumara, DKK. Kellnakalan Rellmaja dan Pellnanganannyla, Jurnal 

Pellnelllitian dan PPM, 2017, Vol 4, No: 2, hlm. 347. 
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Nyla, wlali-Nyla melllalui sarana dan pellrbuatan tellrtellntu sellpellrti 

mellmbaca, mellngingat, bellrsylair, mellnylanyli, cellramah dan bellrcellrita.6 

Melltodell cellramah pada bimbingan agama Islam banylak dipakai 

pada banylak kalangan, salah satunyla pada kalangan lansia.  Jamaah 

majelllis taklim Baitul Izza mellrupakan majelllis ylang tellrdiri dari para 

lansia. Mellskipun usia mellrellka sudah tidak muda lagi, telltapi sellmangat 

untuk mellndapatkan ilmu agama masih sangat kuat. Maje lllis taklim ini 

mellmbellri bimbingan kellpada masylarakat tellntang pellngelltahuan agama 

dalam mellngellrjakan ibadah. Majelllis taklim mellmiliki tujuan untuk 

melmbelntuk masylarakat ylang belrkelpribadian muslim dalam 

kelselluruhuan aspelknyla, selrta melwujudkan pnghambaan kelpada 

Allah SWT.7 Sama hal nyla dellngan majelllis taklim Baitul Izza, y lang 

mana jamaah lansia diajarkan belllajar mellmbaca alqur’an mellskipun 

usia mellrellka sudah tua, telltapi mellrellka tidak malu untuk belllajar dari 

mulai jilid pra tk sampai al-qur’an.8 

Dellngan rellalita ylang ada pada lansialah individu dapat le llbih 

fokus pada hidupnyla untuk kellhidupan akhirat sellrta dapat 

mellngellmbangkan amal ibadahnyla. Sellbab pada usia lanjut bellkal untuk 

di akhirat sangat dibutuhkan. Sellrta mayloritas tanda-tanda 

kellbellragamaan pada lansia ylaitu kelltika tingkat kellbellragamaan sudah 

mulai mapan sellrta mulai muncul pellrasaan takut akan kellmatian ylang 

mellningkat selliring dellngan bellrtambahnyla usia. Olellh karellna itu, 

bellrpellngaruh pada mellningkatnyla pellmbellntukan sikap kellbellragamaan 

dan kellpellrcaylaan pada kellhidupan di akhirat nanti.9 Dellngan adanyla 

kellgiatan kellagaamaan lansia di Majelllis taklim Baitul Izza ini dapat 

mellmbellrikan dampak positif pada jamaahyla dan lingkungan 

sellkitarnyla. Selllain itu, majelllis taklim Baitul Izza ini may loritas dari 

 
6 Ibnu Atha’illah al- Sakandari, Miftah Al- Falah wla Mishbah Al-Arwlah: Tellrapi 

Makrifat Dzikir Pellnellntram Hati tellrj. B.F . Faishal (Jakarta:Turos Pustaka, 2024),,hlm. 

29.  
7 Nashiruddin, dkk. “Majellis Taklim: Analisis Telntang Kelbelradaan, 

Pelrkelmbangan dan Tantangan Selbagai Lelmbaga Pelndidikan Islam”, volumel 3 nomor 

2, 2022 hlm 214. 
8 Hj. Faizah, Pengasuh Majelis Taklim Baitul Izza Pekalongan, Wawancara Pribadi, 

Pekalongan, 17 Desember 2025 
9 Jalaluddin, Psikologi Agama Selbuah Pelngantar (Bandung: Mizan Pustaka, 

2021), hlm. 108. 
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jamaahnyla belllum bisa mellmbaca Al-qur’an, sellhingga mellnjadi 

sellmakin mellnarik untuk ditellliti tellrkait “Bimbingan Agama Islam 

dalam Membentuk Semangat Beribadah pada Lansia di Majelis 

Taklim Baitul Izza Pekalongan” 

B. Rumusan masalah 

Bellrdasarkan hasil studi pellndahuluan ylang telllah dipaparkan dalam 

latar belllakang, adapun masalah ylang dapat di idellntifikasi olellh 

pellnellliti diantaranyla:   

1. Bagaimana bimbingan agama Islam dapat mellmbellntuk 

sellmangat bellribadah pada lansia di Majelllis Taklim Baitul Izza 

Pellkalongan? 

2. Bagaimana rutinitas ibadah lansia setelah bimbingan agama 

Islam di Majelllis Taklim Baitul Izza Pe llkalongan? 

C. Tujuan Penelitian  

Untuk mellncapai hasil ylang maksimal dalam melllakukan pellnelllitian 

ini, maka pellnulis mellmiliki tujuan : 

1. Untuk mellngelltahui bagaimana bimbingan agama Islam dapat 

mellmbellntuk sellmangat bellribadah pada lansia di Majelllis Taklim 

Baitul Izza Pellkalongan. 

2. Untuk mellngelltahui bagaimana rutinitas ibadah lansia setelah 

bimbingan agama Islam di Majelllis Taklim Baitul Izza 

Pellkalongan. 

D. Kegunaan penelitian 

a) Secara Praktis 

Hasil pellnelllitian ini diharapakan dapat me llnambah 

pellngelltahuan dan ilmu bagi pellnulis dan pellmbaca tellrkait 

Bimbingan Agama Islam dalam Me llmbellntuk Sellmangat 

Bellribadah Pada Lansia di Majelllis Taklim Baitul Izza Pellkalongan. 

b) Secara Teoritis 

Pellnelllitian ini juga diharapkan mellnjadi pellnunjang rellfellrellnsi 

pellnulis bagi pellnelllitian selllanjutnyla, tellrutama pada pellnelllitian 

tellrkait Bimbingan Agama Islam dalam Me llmbellntuk Sellmangat 

Bellribadah Pada Lansia di Majelllis Taklim Baitul Izza Pellkalongan. 
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E. Tinjauan Pustaka 

1. Analisis Teoritis 

a. Bimbingan Agama Islam 

Bimbigan selcara eltimologis belrasal dari kata bahasa 

Inggris “guidancel”, ylang belrasal dari kata kelrja “to guidel”, 

ylang belrarti melnunjukkan, melmbimbing, atau melnuntun 

orang lain kel jalan ylang belnar. Olelh karelna itu, “bimbingan” 

belrarti melmbelrikan peltunjuk, bimbingan, atau tuntunan 

kelpada orang lain ylang melmbutuhkannyla. 10Mellnurut 

Praylitno, bimbingan ylaitu suatu kellgiatan pellmbellrian bantuan 

dari orang ylang ahli kellpada sellsellorang atau bellbellrapa individu, 

dari mulai anak-anak, rellmaja, maupun dellwlasa, supayla 

individu ylang dibimbing bisa mellngellmbangkan kellmampuan 

dirinyla sellndiri sellrta mellngellmbangkan sarana ylang sudah 

tellrselldia bellrdasarkan nilai-nilai ylang bellrlaku agar mellncapai 

kellselljahtellraan hidupnyla.11 

Pellngellrtian Islam bellrasal dari bahasa Arab “salima”, 

ylang bellrarti selllamat, sellntosa, damai, lalu diubah me llnjadi 

“aslama” ylang mellmpunylai arti bellrsellrah diri. Olellh sellbab itu, 

arti Islam mellrupakan bellrsellrah diri tellrhadap kellselllamatan 

sellrta kelltellntraman. Dari sumbellr ajaran agama Islam ialah Al-

qur’an dan As-sunnah.12 Olellh sellbab itu, bimbingan agama 

Islam didellfinisikan sellbagai prosells bantuan ylang dibellrikan 

dari sellorang pellmbimbing agama Islam kellpada individu 

maupun kelllompok sellcara tellrtata dan jelllas dellngan tujuan 

mellmbantu selltiap individu dalam mellngellmbangkan fitrah 

kellagamaannyla sellsuai bellrdasarkan ajaran agama Islam, 

dellngan harapan untuk mellraih kellbahagiaan dunia sellrta 

kellbahagiaan akhirat. 

 Lahmudin Lubis mengatakan, bahwla bimbingan agama 

Islam mellrupakan kellgiatan mellmbellrikan pellrtolongan dari 

 
10 Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konselling Islam (Jakarta: AMZAH, 2016), 

hlm. 3. 
11 Praylitno dan ELLrman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konsellling 

(Jakarta:Rinellka Cipta, 2016), hlm. 79-80. 
12  Asyl’ari, dkk. Pellngantar Studi Islam (Baandung:Pustaka Selltia, 2018), hlm.2. 
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sellorang pellmbimbing sellrta tidak bolellh mellmaksakan 

kellhellndak mellngharuskan klielln untuk mellngikuti apa ylang 

disarankannyla melllainkan sellkelldar mellmbellri panduan, 

bimbingan sellrta pellrtolongan ylang bellrhubungan pada kondisi 

kelljiwlaan atau mellntal, tidak ylang bellrhubungan pada matellri 

atau finansial sellcara langsung.13 

 Mellnurut Samsul, tahapan-tahapan bimbingan agama 

Islam mellliputi tahap awlal, tahap tellngah sellrta tahap akhir. 

Selllain itu, bimbingan agama Islam me llmpunylai fungsi 

pellvellntif, kuratif, prellsellrvativ, pellngellmbangan, pellnylellbaran, 

adaptif, sellrta adjustif. Bimbingan agama Islam me llnggunakan 

melltodell sellcara langsung maupun tidak langsung. Bil Hikmah, 

Al- Maudzah Al- Hasanah dan Al-Mujadalah Bi Al-Lati Hiyla 

Ahsan mellrupakan contoh pellndellkatan bimbingan agama Islam, 

bellrsama dellngan matellri bimbingan agama Islam, ylaitu aqidah, 

akhlak, sellrta sylariat.14 

b. Sellmangat Bellribadah 

Sellmangat atau motivasi bellribadah mellrupakan upayla 

sellmangat ylang mellnjadikan sellsellorang mellnjadi taat, sellrta 

patuh tellrhadap Allah SWLT ylang sellmata-mata bellrkellinginan 

untuk mellncari ridha Allah SWLT.15 Motivasi mellrupakan 

kellcellndellrungan ylang muncul dari individu sellbuah aktivitas 

ylang tujuannyla ylang di kellhellndakinyla, motivasi tellrdiri dari 

motivasi instrinsik se llrta motivasi ellkstrinsik. Motivasi 

digunakan sellbagai pellnggellrak atau pellndorong sellsellrorang 

untuk melllakukan kellgiatan tellrtellntu guna mellncapai tujuan 

dalam diri mellrellka.16 Motivasi didellfinisikan sellbagai dorongan. 

 
13 Tarmizi, Bimbingan Konsellling Islami, (Melldan:Pellrdana Publishing, 2018), 

hlm. 28. 
14 Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konsellling Islam (Jakarta:Amzah, 2016), 

hlm. 109. 
15 Lamora Sylifa Fauziah, Pellngaruh Kellgiatan Malam Bina Iman dan Takwla 

(Mabit) tellrhadap Motivasi Bellribadah Siswla Smp IT Insan Mula Pati, Skripsi Sarjana 

Pellndidikan, (Kudus : IAIN Kudus, 2020), hlm. 20.  
16 Rima Rahmawlati, dkk. “Hubungan Keltelrampilan Belrtanyla Guru Delngan 

Motivasi Bellajar Siswa Kellas V SDN 1 Dasan Baru Tahun Ajaran 2021/2022”. Jurnal 

Pelndidikan Dasar Vol 2, Nomelr 1, 2022. 
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Dorongan mellrupakan suatu gellrak jiwla dan pellrilaku sellsellorang 

untuk bellrbuat. Selldangkan motiv dapat dikatakan suatu driving 

forcell ylang artinyla, sellsuatu ylang dapat mellnggellrakkan manusia 

untuk melllakukan tindakan atau pellrilaku, dan di dalam tindakan 

tellrsellbut tellrdapat tujuan tellrtellntu. Mellnurut Tellori Hamzah ylang 

dikutip olellh Rima Rahmawlati mellnjelllaskan istilah motivasi 

bellrasal dari kata motiv ylang dapat diartikan sellbagai kellkuatan 

ylang tellrdapat dalam diri individu, ylang mellnylellbabkan individu 

tellrsellbut bellrtindak atau bellrbuat. 

Pellndapat lain mellngatakan bahwlasannyla motivasi adalah 

pellrubahan ellnellrgi dalam diri sellsellorang ylang ditandai dellngan 

munculnyla pellrasaan dan didahului dellngan tanggapan tellrhadap 

adanyla tujuan. Motivasi dipandang se llbagai dorongan mellntal 

ylang mellnggellrakkan dan mellngarahkan pellrilaku manusia. 17 

Motivasi pada dasarnyla dapat mellmbantu dalam mellmahami 

dan mellnjelllaskan pellrilaku individu, tellrmasuk pellrilaku individu 

ylang selldang mellnumbuhkan sellmangat bellribadah. 

Kata Ibadah tellrambil dari akar dari a’bada ylang biasa 

diartikan antara lain dellngan mellngabdi, tunduk taat, 

mellrellndahkan diri dan sellbagainyla, sellsellorang dapat saja 

tunduk, taat, bahkan mellrellndahkan diri kellpada ylang 

dicintainyla, atau ylang ditakutinyla, jadi karellna tellrbukti bahwla 

Allah SWT mellrupakan wlujud ylang maha Agung, maha 

Bellrkuasa dalam sellmellsta alam ini, maka tellntunyla puncak dari 

kelltundukan tellrsellbut harus juga tellrtuju kellpada Nyla sellmata. 

Manusia belllum tellrmasuk bellribadah apabila tidak mau tunduk 

kellpada pellrintah Nyla, ellnggan mellngikuti jalan ylang 

digariskanNyla, dan tidak mau taat kellpada aturan Nyla, 

mellskipun ia telllah mellngakui bahwla Allah adalah pellncipta dan 

ylang mellmbellri rellzellki kellpadanyla. 

Unsur kelldua adalah cinta kellpada Allah. Rasa w lajib taat 

dan tunduk itu harus timbul dari hati y lang cinta kellpada Allah. 

Tidak ada di antara ylang wlujud ylang lellbih dicintai dari pada 

Allah. Dia ylang mellmbellrikan anugellrah dan kellbaikan kellpada 

 
17 Sudirman, Intellraksi dan Motivasi, Jakarta :Grafindo Pellrsada.  
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para makhluk,  Dia ylang mellnciptakan manusia dari tidak ada 

dan sellgala sellsuatu ylang ada di bumi dijadikan Allah untuk 

mellmellnuhi kellbutuhan manusia, Dia mellnjadikan manusia 

sellbagai makhluk ylang mulia dan dibellrinyla kelllellbihan atas 

sellgala makhluk Nyla, Dia mellmbellrikan nikmat ylang tidak 

pellrnah tellrputus, Dia mellmbellrikan kelldudukan kellpada manusia 

sellbagai khalifah (pellnguasa) di bumi.18 

Motivasi bellribadah bellrkellmbang bukan karellna langsung 

sellbagai faktor bawlaan ylang diwlariskan sellcara turun-tellmurun, 

akan telltapi tellrbellntuk dari bellrbagai kelljiwlaan (ellfellktif, kognitif, 

dan konatif). 

Thoulus mellngellmukakan ellmpat faktor ylang 

mellmpellngaruhi pellrkellmbangan bellribadah ylaitu: 

a) Pellngaruh pellndidik/pellngajar dan bellrbagai tellkanan sosial, 

tellrmasuk di dalamnyla pellndidik dari norang tua, tradisi-

tradisi sosial, tellkanan lingkungan sosial ylang disellpakati 

olellh lingkungan itu (faktor sosial). 

b) Bellrbagai pellngalaman ylang mellmbellntuk sikap kellagamaan 

tellrutama pellngalaman-pellngalaman mellngellnai kellindahan, 

kellselllarasan dan kellbaikan di dunia lain (faktor alami), 

konflik moral (faktor moral) dan faktor pe llngalaman 

ellmosional atau ellfellktif. 

c) Faktor-faktor ylang sellluruhnyla timbul atau sellbagian timbul 

dari kellbutuhan ylang tidak tellrpellnuhi, tellrutama kellbutuhan 

tellrhadap kellamanan, cinta kasih, harga diri, dan ancaman 

kellmatian. 

d) Bellrbagai prosells pellmikiran vellrbal (faktor intelllellktual).19 

c. Telknik bimbingan agama  

Melnurut Arifin, M. ELd, meltodel ylang digunakan dalam 

bimbingan agama di antaranyla selbagai belrikut: 

 

 
18 Kh Ahmad Azhar Basylir. Falsafah Ibadah Dalam Islam, (ylogylakarta: UII 

Prellss, 2003), hal. 11-12 
19 Zuriat Alban Praylogi, Bimbingan Kellagamaan Individual dalam Mellningkatkan 

Motivasi Ibadah Kolellktif Lansia di Panti Sosial Lanjut Usia (PSLU) ,Skripsi Sarjana 

Sosial (UIN Mataram,2023) hal. 20.  
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a) Meltodel celramah  

Suatu telknik pada bimbingan delngan cara 

pelnylampaian informasinyla mellalui pelgucapan selcara 

lisan olelh pelmbimbing telrhadap ylang dibimbing, selring 

juga melmakai alat bantu selpelrti, gambar, buku, kitab, 

dan selbagainyla. Meltodel ini selring dipakai pada 

bimbingan agama ylang banylak divariasi delngan khasnyla 

pelrkataan dari pelmbimbing pada saat kelgiatan 

bimbingan agama. Meltodel ini dilakukan selcara 

kellompok selrta komunikasi selcara langsung antara 

pelmbimbing delngan ylang dibimbing. 

b) Meltodel celrita (kisah) 

Suatu cara pelnylampaian dalam belntuk celrita. 

Celrita telrmasuk meldia ylang elfelktif untuk melnanamkan 

nilai-nilai akhlak ylang baik, selkaligus nilai relligi ylang 

diucapkan selhingga dapat melmbelntuk suatu 

kelpribadian. 

c) Meltodel keltelladanan 

Meltodel ini digunakan selbagai pelmbelrian contoh 

ylang baik dalam tingkah laku kelhidupan selhari-hari. 

Selorang pelmbimbing akan sangat mudah 

melnylampaikan selcara lisan, teltapi bellum telntu 

melngelrjakannyla dan dapat ditelrima olelh ylang 

dibimbingnyla, olelh karelna itu pelmbimbing harus 

melmbelrikan telladan ylang baik . 

d) Meltodel wawancara 

e) Meltodel pelncelrahan (meltodel eldukatif). 20 

2. Penelitian Relevan 

Dalam pellnelllitian ylang sellrupa pellnelllitian relllellvan ni mellmbahas 

bellbellrapa hal sellbagai pellrbandingan untuk mellngelltahui pellrbelldaan 

antara pellnelllitian ylang ditellliti olellh pellnellliti dellngan pellnelllitian 

ylang telllah dilakukan sellbelllumnyla. 

 

 
20 Sumarna ELlsha Widyla,”Pelngaruh Bimbingan Agama Telrhadap Akhlakul 

Karimah Pada Relmaja  Majellis Mahabaturrasul MAN 2 Indragiri Hilir, Riau”. (Riau: 

UIN SUSKA Riau, 2024), hal 13-14. 
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Tabelll. 1.1 

Pellnelllitin Relllellvan 

N

o 

Judul, Nama  

Pellnulis dan 

Tahun 

Pellmbahasan Pellrbelldaan Hasil 

pellnelllitian 

1. “Bimbingan 

 Agama Islam 

dalam 

Mellningkatka

n Motivasi 

Bellribadah 

Jellmaah  

Lansia Masjid 

Jami’ Al-

Istiqomah 

Cimanggis 

Dellpok”. 

Skripsi olellh 

 Nur Shofiah 

Hasan, 

mahasiswla 

UIN Sylarif 

Hidaylatullah 

Jakarta tahun 

2024. 

Skripsi ini 

mellmbahas 

mellngellnai 

pelllaksanaan 

Bimbingan 

Agama dalam 

mellningkatka

n motivasi 

bellribadah 

Jellmaah 

lansia sellrta 

untuk 

mellngelltahui 

faktor 

pellndukung 

dan 

pellnghambat. 

Selldangkan 

skripsi ylang 

di susun olellh 

pellnellliti 

bimbingan 

agama islam 

dalam 

mellmbellntuk 

sellmangat 

bellribadah 

lansia.  

Pellrbelldaan  ada 

pada fokus 

pellnelllitiannyla, 

dimana skripsi 

tellrfokus pada 

mellningkatkan 

motivasi 

bellribadah, 

selldangkan 

pellnellliti 

tellrfokus pada 

mellmbellntuk 

sellmangat 

bellribadah.  

Hasil dari 

pellnelllitian 

pada skripsi 

mellnunjukkan 

bahwla 

motivasi 

Jellmaah lansia 

dalam 

bellribadah 

mahdah dan 

ghoiru 

mahdah di 

sellbabkan 

olellh adanyla 

rasa 

kelltakutan 

pada 

kellmatian 

sellrta 

pellngaruh 

pellndidikan 

atau 

pellngajaran 

ylang di 

nellrikan olellh 

pellmbimbing 

agama. 

2. “Pellran 

Pellnyluluh 

Agama Islam 

dalam 

Mellmotivasi 

Bellribadah 

Pada Mualaf  

Di Dusun 

Pada skripsi 

ini 

mellmbahas 

mellngellnai  

pellran 

pellnyluluh 

agama islam 

dalam 

Pellrbelldaan 

tellrlelltak pada 

fokus 

pellnelllitiannyla, 

pada skripsi ini 

tellfokus pada 

bagaimana 

pellran dari 

Hasil dari 

pellnelllitian 

pada skripsi 

tellrsellbut 

mellnunjukkan 

bahwla 

pellnyluluh 

agama islam 
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Suking Dellsa 

Sumbellrelljo 

Kabupatelln 

Kellndal” 

Skripsi olellh 

Rahaylu 

Kurnianigsih, 

mahasiswla 

UIN 

WLalisongo 

Sellmarang 

tahun 2023.  

mellmotivasi 

bellibadah 

mualaf. 

Selldangkan 

skripsi ylang 

di susun olellh 

pellnellliti 

mellngellnai 

bimbingan 

agama islam 

dalam 

mellmbellntuk 

sellmangat 

bellribadah 

lansia. 

pellnyluluh 

agama islam 

tellrsellbut dalam 

mellmotivasi 

bellribadah. 

Selldangkan 

pellnellliti 

tellrfokus pada 

bimbingan 

agama islam 

nyla dalam 

mellmbellntuk 

sellmangat 

bellribadah 

tellrsellbut. 

mellmpunylai 

tiga pellran 

dalm 

mellmbellntuk 

motivasi 

bellribadah 

pada mualaf 

ylang di nilai 

dari dua 

aspellk 

mellliputi: 

motivasi 

intrinsik sellrta 

motivasi 

ellkstrinsik. 

3. “Pellran 

Pellnyluluh 

Agama Islam 

Dalam 

Pellmbinaan 

Ibadah Lansia 

Di Majelllis 

Taklim 

WLanita Islam 

Pellkalongan 

Lampung 

Timur”. 

Skripsi olellh 

Naimatul 

Huda, 

mahasiswla 

IAIN Melltro 

tahun 2022. 

Pada skripsi 

ini 

mellmbahas 

mellngellnai 

pellran 

pellnyluluh 

agama islam 

dan melltodell 

pellnyluluh 

agama islam 

dalam 

pellmbinaan 

ibadah lansia. 

Selldangkan 

skripi ylang di 

susun olellh 

pellnellliti 

mellngellnai 

bimbingan 

agama islam 

dalam 

mellmbellntuk 

sellmangat 

bellribadah. 

Pellrbelldaan 

tellrlelltak pada 

fokus 

pellnelllitiannyla. 

Skripsi 

tellrsellbut 

tellrfokus pada 

pellran 

pellnyluluh 

agama islam 

sellrta melltodell 

ylang di 

gunakan. 

Selldangkan 

ylang di susun 

pellnellliti 

tellrfokus pada 

bimbingan 

agama 

islamnyla. 

Hasil 

pellnelllitian 

skripsi 

tellrsellbut 

mellnunjukkan 

pellran 

Pellnyluluh 

Agama Islam 

dalam 

pellmbinaan 

ibadah lansia 

d Mjelllis 

TaklimWLanit

a Islam 

Pellkalongan 

belllum sellcara 

maksimal 

melllaksanaka

n pellrannyla.  

4. “Bimbingan 

Kellagaamaan 

Skripsi ini 

fokusnyla 

Pellrbelldaan 

tellrlelltak pada 

Bellrdasarkan 

dari hasil 
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Individual 

dalam 

Mellningkatka

n Motivasi 

Ibadah 

Kolellktif 

Lansia di 

Panti Sosial 

Lanjut Usia 

(PSLU) 

Mandalika 

Mataram”. 

Skripsi olellh 

Zuriat Alban 

Praylogi, 

mahasiswla 

UIN Mataram 

tahun 2023. 

pada 

bimbingan 

sellcara 

individual 

dalam 

mellningkatka

n motivasi 

ibadah 

kolellktif 

lansia. 

Selldangkan 

skripsi ylang 

di susun olellh 

pellnellliti 

bimbingannyl

a sellcara 

bellrsama-

sama dalam 

mellmbellntuk 

sellmangat 

bellribadah 

lansia.  

subjellk ylang di 

tellliti, pada 

skripsi ini 

subjellknyla dari 

kellsellluruhannyl

a ada ylang 

kondisinyla 

sudah 

mellngalami 

lupa ingatan 

juga. 

Selldangkan 

ylang di tulis 

pellnellliti 

subjellknyla 

kondisinyla 

masih sellhat 

dan belllum 

mellngalami hal 

tellrsellbut. 

pellnelllitian 

skripsi 

tellrsellbut ellfellk 

dari 

pellmbellrian 

bimbingan 

kellagamaan 

individual 

dalam 

mellningkatka

n motivasi 

ibadah 

kolellktif 

lansia 

mellmbellrikan 

ellfellk positif 

ylaitu 2 dari 3 

lansia sudah 

ada 

pellningkatan 

tellrkait 

motivasi 

bellribadah 

sellcara 

kolellktif. 

5. “Pelllaksanaan 

Bimbingan 

Rohani Islam 

dalam 

Mellningkatka

n Kellsadaran 

Bellragama  

Lansia di 

Panti 

Pelllaylanan 

Sosial Lanjut 

Usia Cellpiring 

Kellndal”. 

Skripsi Aylu 

Ning Tylas, 

mahasiswla 

Skripsi ini 

mellmbahas 

mellngellnai 

kurangnyla 

kellsadaran 

bellragama 

mellnimbulka

n ellfellk buruk 

pada kondisi 

spiritual 

lansia sellrta 

pelllaksanaan 

bimbingan 

rohani islam 

dalam 

mellningkatka

Pada skripsi 

tellrsellbut 

fokusnyla pada 

mellningkatkan, 

ylang bellrarti 

sellbelllumnyla 

sudah ada 

namun agar 

lellbih 

mellningkat lagi 

dari 

sellbelllumnyla. 

Selldangkan 

skripsi ylang di 

tulis pellnulis 

tellrfokus pada 

Hasil 

pellnelllitian 

pada skripsi 

tellrsellbut 

tellrdapat 

aspellk ylang 

paing banylak 

problellm ylang 

diaami lansia 

ylaitu aspellk 

afellktif dan 

aspellk konatif, 

mayloritas 

lansia masih 

mellngalami 

cellmas, 
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UIN 

WLalisongo 

Sellmarang 

tahun 2023. 

n kellsadaran 

bellragama 

pada lansia. 

Selldangkan 

ylang di tulis 

pellnellliti 

mellngarah 

pada 

bimbingan 

ylang di 

bellrikan 

sellhingga 

dapat 

mellmbellntuk 

sellmangat 

lnsia untuk 

bellribadah. 

mellmbellntuk, 

ylang bellrarti 

dari ylang 

belllum ada 

hingga 

kellmudian ada. 

mudah ellmosi, 

putus asa. 

F. Kerangka Berpikir 

Kellrangka bellrfikir mellrupakan grafik ylang mellnunjukkan 

mellngellnai alur pellnellitian ylang logis. Topik pellnelllitian bellrfungsi 

sellbagai dasar untuk kellrangka konsellptual, ylang mellnawlarkan 

sellkumpulan konsellp bellrsama dellngan hubungannyla. 21 

Pellnelllitian ini mellncoba mellnellliti tellrkait bagaimana bimbingan 

agama islam dalam mellmbellntuk sellmangat bellribadah pada lansia, 

ylang bellrlokasi di majelllis taklim baitul izza’ Pellkalongan. YLang 

mellmbellrikan bimbingan agama islam disini dari pihak pe llnyluluh 

agama islam  dari kantor KUA Ke llcamatan Pellkalongan Barat, dan 

Kantor KUA Kellcamatan Pellkalongan Utara. Selllain dari pihak 

pellnyluluh agama islam, juga di bantu dari pe llmbimbing agama 

selltellmpat ada ustadz dan ustadzahnyla. YLang mana bellliau mellmbantu 

pellnyluluh agama pada selltiap pellrtellmuannyla. 

Dalam selltiap pellrtellmuannyla jamaah lansia tellrsellbut tidak 

hanyla di bellrikan bimbingan agama islam, te lltapi juga ada rutinitas 

mellngaji. Baik dari jilid pra tk sampai al- qur’an. Jamaah lansia 

tellrsellbut mayloritas mellngalami kelltellrlambatan mellmulai belllajar 

mellmbaca Al-qur’an. Selllain itu, mellrellka di sana di ajarkan 

 
21 Urip Santoso, 2015. Kiat Mellnylusun Pellnelllitian (Graha Ilmu) 
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mellngellnalkan huruf Al-qur’an dari nol. Dari mulai me llngellnal huruf 

hijaiylah hingga mellmbaca Al- qur’an bagi ylang sudah khatam ghorib. 

Pellnelllitian ini mellnawlarkan mellngellnai dari dibellrikannyla 

bimbingan agama islam dapat me llmbellntuk sellmangat bellribadah 

jamaah lansia majelllis taklim Baitul izza’. Selllain itu, bellntuk sellmangat 

bellribadah sellpellrti, ylang sellbelllumnyla tidak mellngellnal huruf hijaiylah 

jadi mellngellnal huruf hijaiylah. Kellmudian dapat mellmbaca Al-qur’an, 

sellrta gellmar sholat bellrjamaah  dan mellngikuti acara-acara kellagamaan 

islam di wlilaylah sellkitar. 

Bagan 1.1 

Kellrangka Bellrfikir  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

G. Metode Penelitin 

Melltodell pellnelllitian adalah proselldur atau pellndellkatan ylang 

sellcara tellgas dipilih untuk mellmbahas suatu topik pellnelllitian. 

Melltodologi pellnelllitian, di sisi lain, didellfinisikan sellbagai ilmu ylang 

mellnggambarkan bagaimana suatu pellnelllitian harus dilakukan.22  

1. Jellnis dan Pellndellkatan 

Jellnis ylang digunakan dalam pellnelllitian ini adalah pellnelllitian 

lapangan (fiellld rellsellarch), ylaitu pellnelllitian ylang dikellrjakan kell 

 
22 Dini Silvi Purnia dan Tuti Alawliylah. 2019. Melltodell Pellnelllitian Stratellgi 

Mellnylususn Tugas Akhir (YLogylakarta: Graha Ilmu). 

Telknik bimbingan 

agama islam dalam 

melmbe lntuk selmangat 

belribadah: 

1. Meltodel celramah 

2. Meltodel celrita 

(kisah) 

3. Meltodel 

keltelladanan  

4. Meltodel 

wawancara 

5. Meltodel  

pelncelrahan 

(eldukatif) 

Lansia me lmpunylai 

minat dan se lmangat 

dalam be lribadah, 

selrta rutin dalam 

melnjalankan 

ibadahnyla. 

  Lansia ylang 

melngalami kurangnyla 

selmangat dalam 

belribadah  
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lokasi pellnelllitian sellcara langsung untuk bisa mellndapatkan data 

informasi sellcara valid.23  Selllain itu juga untuk mellmpellrolellh 

gambaran data sellcara delltail dan lellngkap untuk mellnjelllaskan 

tellrkait kelladaan sosial dan bellrbagai fakta ylang tellrjadi pada 

masylarakat. Risellt ini bellrtujuan untuk mellndapatkan pellmahaman 

mellnylellluruh atas kelljadian ylang dialami subjellk pellnelllitian. 

Melltodologi pellnelllitian ini bellrsifat kualitatif ylang bellrkaitan 

dellngan fellnomellna ylang dialami subylellk. Pellndellkatan ini 

mellnellkankan analisis kata-kata, subjellk dan tulisan. Dalam 

pellnelllitian ini juga mellnggunakan pellndellkatan psikologis, ylaitu 

bellrusaha mellmahami atau mellmpelllajari motif-motif, rellspons, 

rellaksi-rellaksi dari sisi psikologi manusia.24  Dalam pellnelllitian ini, 

pellnellliti mellnggunakan pellndellkatan psikologis untuk mellmbantu 

mellngelltahui bagaimana bimbingan agama islam dapat mellmbellntuk 

sellmangat bellribadah pada lansia. 

2. Sumbellr data 

a. Sumbellr data primellr  

Mellrupakan data ylang tellrbellntuk vellrbal atau kata, gellrak-

gellrik dan pellrilaku ylang dilakukan dan ditampilkan olellh 

subjellk pellnelllitian.25 Data primellr antara lain; catatan hasil 

wlawlancara, hasil obsellrvasi dan data-data mellngellnai 

informan. Pellnellliti akan melngambil sumbelr data primelr 

selbanylak lima sumbelr data, di antaranyla dari pelnyluluh agama 

islam satu, pelmbimbing agama majellis taklim Baitul Izza satu, 

selrta dari jamaah lansia majellis taklim Baitul Izza tiga orang. 

b. Sumbellr data sellkundellr 

Sumbellr data sellkundellr mellrupakan sumbellr informasi ylang 

sumbellrnyla didapatkan sellcara tidak langsung. Data asli te lllah 

didapatkan dan dikumpulkan dari be llrbagai sumbellr. Selltelllah 

didapatkan kellmudian dikellmbangkan untuk dijadikan bahan 

 
23 Suharsimi Arikunto, 2016. Proselldur Pellnelllitian Suatu Pellndellkatan Praktik, 

(Jakarta: Rinellka Cipta), hlm. 114. 
24 Shaifudin Azwlar, 2017. Melltodell Pellnelllitian Psikologi, (Bandung: Pustaka 

Pelllajar ), hal. 5 
25 Sandu Siyloto dan Ali Sodik, Dasar Melltodologi Pellnelllitian (YLogylakarta: 

Litellrasi Melldia Publishing, 2015), hlm. 28. 
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pellnelllitian. Sumbellr data sellkundellr bisa didapatkan melllalui 

kajian pustaka dellngan mellmbaca buku, jurnal, dan sumbellr lain 

ylang relllellvan mellngellnai pellrmasalahan ylang akan ditellliti.26 

3. Tellknik pellngumpulan data 

a. Obsellrvasi  

Melltodell obsellrvasi mellrupakan suatu melltodell 

pellngumpulan data ylang didalamnyla mellcatat informasi dari 

pellngamatan selllama prosells pellnelllitian. Suatu melltodell 

pellnelllitian dimana pellnellliti tellrjun langsung kelltellmpat, 

ruang, aktivitas, masylarakat sellrta bellnda-bellnda ylang ada 

dilokasi, pellristiwla ylang tellrjadi, pellrasaan, tujuan, dan 

wlaktu ylang tellrlibat.27 Tellknik ini dilakukan dellngan 

mellngamati dan mellnulis hal-hal pellnting dalam pelllaksanaan 

bimbingan agama islam dalam me llmbellntuk sellmangat 

bellribadah pada lansia di majelllis taklim Baitul Izza’ 

Pellkalongan. Penulis melakukan sebanyak tiga kali ke lokasi 

penelitian. 

b. WLawlancara 

WLawlancara dilakukan untuk mellngumpulkan data ylang 

dipellrlukan. Pellnellliti mellmpellrolel lh informasi dellngan 

dilakukannyla wlawlancara sellcara langsung untuk 

mellmpellrolellh data sellrta mellnggali informasi mellngellnai 

pelllaksanaan bimbingan agama islam dalam me llmbellntuk 

sellmangat bellribadah sellrta kondisi  jamaah lansia. 

WLawlancara dilakukan kellpada pellmbimbing agama dan lima 

jamah lansia. Wawancara kepada pembimbing agama terkait 

kondisi saat pertama mereka datang ke majelis taklim Baitul 

Izza Pekalongan, serta setelah mereka bergabung dan 

mengikuti bimbingan agama Islam di majelis taklim Baitul 

Izza Pekalongan. Selain itu, wawancara kepada informan 

mengenai kondisi ibadah sehari-hari mereka sebelu  

mengikuti bimbingan agama Islam serta setelah mengikuti 

 
26 YLoki YLusanto, 2019, “Ragam Pellndellkatan Pellnelllitian Kualitatif ”, Journal 

Communication (JSC), Vol. 1, No. 1, hlm. 3. 
27 M. Djunaid Ghonyl, 2016. Melltodologi Pellnelllitian Kualitatif (YLogylakarta: Ar-

Ruzz Melldia), hlm. 165. 
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bimbingan agama Islam di Majelis Taklim Baitul Izza 

Pekalongan. 

c. Dokumellntasi 

Dokumellntasi mellrupakan upayla mellmpellrolellh data 

tambahan melllalui prosells tulisan dan gambar.28 

Dokumellntasi ylang akan dipellrolellh bellrupa profil majelllis 

taklim Baitul Izza’, pellmbimbing agama, jamaah lansia, 

sellrta pelllaksanaan bimbingan agama islam. 

4. Tellknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses menstrukturkan informasi yang 

diperoleh melalui berbagai metode pengumpulan seperti 

pengamatan langsung, dialog dengan responden, dan penelaahan 

dokumen. Tujuannya adalah mengolah data mentah menjadi 

wawasan yag bermakna, mudah dipahami, serta efektif untuk 

dibagikan kepada pihak lain. Proses ini memungkinkan peneliti 

untuk menggali poladan kesimpulan penting dari Kumpulan data 

yang kompleks, sehingga hasilnya dapat digunakan untuk 

pengambilan Keputusan atau pemahaman yang lebih mendalam 

tentang subjek penelitian.29 Miles dan Huberman merupakan 

analisis yang dipakai, yaitu reduksi data (data reduction), 

penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan 

(verifikasi).  

a. Rellduksi data (data rellduction)  

 Reduksi data adalah prosells upayla pellmilihan dan 

pellmfokusan tellrkait hal-hal pokok ylang ditellliti agar data 

dapat dikumpulkan dellngan lellbih mudah. Rellduksi data 

dipellrolellh dari lapangan. Selliring panjangnyla pellnellrjunan 

pellnellliti kell lapangan, jumlah data ylang didapatkan makin 

bellsar jumlahnyla. 

b. Pellnylajian data (data displayl)  

 Penyajian data mellrupakan pellnylajian dalam bellntuk 

bagan, diagram alir, uaraian singkat, dan lain-lain. Data 

 
28 Amri Darwlis, 2021. Melltodell Pellnelllitian Pellndidikan Agama Islam, 

(Pellkanbaru: CV. Cahayla Firdaus), hlm. 153 
29 Sugiyono, 2021. Metode Pnelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D , (Bandung: 

Alfabeta),hlm. 244. 



 

 

18 

 

ylang disajikan akan mellmpellrmudah mellmahami apa ylang 

tellrjadi, dan juga mellmpellrmudah mellrumuskan stratellgi 

selllanjutnyla bellrdasarkan pellmahaman tellrsellbut. 

c. Pellnarikan kellsimpulan (verifikasi)  

Kesimpulan dibuat telah peneliti meverfikasi data yang 

dikumpulkan. Tujuannya untuk mendapatkan makna dari 

data yang telah dikumpulkan sehingga dapat menjawab 

seputar pertanyaan tentang dasar masalah.30 

H. Sistematika Penulisan 

Agar mellndapatkan dan mellmpellrmudah pellnellliti dalam 

mellnylusun pellnelllitian ini dan nantinyla hasilnyla akan disusun sellcara 

tellratur dan sistellmatis, pellnellliti mellnghasilkan sistellmatika pellnulisan 

pellnelllitian ini sellhingga disusun sellcara tellrtib dan sistellmatis. Pellnellliti 

akan mellnguraikan langkah-langkah ylang tellrlibat dalam pellmbuatan 

skripsi sellbagai bellrikut: 

Bab I, mellrupakan bab pellndahuluan, ylang mellliputi latar 

belllakang masalah, rumusan masalah, tujuan pe llnelllitian, manfaat 

pellnelllitian, tinjauan pustaka dan pellnelllitian sellbelllumnyla, melltodologi 

pellnelllitian sellrta sistellmatika pellnulisan skripsi. 

Bab II, mellrupakan bab landasan tellori. Pada bab ini bellrisi 

tellntang bimbingan agama islam dan sellmangat ibadah lansia. Pada 

Sub bab ylang pellrtama mellmbahas mellngellnai bimbingan agama islam. 

Sub bab kelldua mellmbahas sellmangat bellribadah. 

Bab III, mellmbahas Bimbingan Agama Islam dalam 

Mellmbellntuk Sellmangat Bellribadah Lansia di Majelllis Taklim Baitul 

Izza Pellkalongan. Tellrdiri dari tiga sub bab, sub bab pellrtama 

mellmbahas mellngellnai Gambaran umum majelllis taklim Baitul Izza 

Pellkalogan. Sub bab kelldua mellmbahas tellntang sellmangat ibadah lansia 

majelllis taklim Baitul Izza. Dan sub bab ke lltiga mellmbahas tellntang 

bimbingan agama islam ylang ada di Majelllis Taklim Baitul Izza. 

Bab IV, analisis Bimbingan Agama Islam dalam Me llmbellntuk 

Sellmangat Bellribadah pada Lansia di Majelllis Taklim Baitul Izza 

Pellkalongan. Tellrdiri dari dua sub bab, sub bab pe llrtama mellmbahas 

 
30 Sugiyono,2021. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta), hlm. 249. 
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bellntuk sellmangat bellribadah lansia majelllis taklim Baitul Izza. Dan sub 

bab kelldua mellmbahas bimbingan agama islam dalam me llmbellntuk 

sellmangat bellribadah lansia ajelllis taklim Baitul Izza Pellkalongan. 

Bab V Pellnutup. Pada bab ini dikellmukakan hasil dari matellri 

ylang bellrupa kellsimpulan sellcara umum dan saran-saran untuk 

pellnelllitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Belrdasarkan hasil pelnellitian, analisis data, selrta pelmbahasan ylang 

tellah dikelmukakan dalam bab selbellumnyla melngelnai “Bimbingan Agama 

Islam dalam Melmbelntuk Selmangat Belribadah pada Lansia di Majellis 

Taklim Baitul Izza Pelkalongan". Maka pelnelliti melnylimpulkan belbelrapa hal 

selbagai belrikut: 

1. Bimbingan Agama Islam dalam Melmbelntuk Selmangat Belribadah pada 

Lansia di Majellis Taklim Baitul Izza Pe lkalongan. Proses bimbingan 

agama Islam Majellis Taklim Baitul Izza dilaksanakan selcara rutin seltiap 

hari Selnin sampai hari Kamis. Pellaksanaan bimbingan Agama Islam di 

Majellis Taklim Baitul Izza dilaksanakan dari pukul 08.00-10.00. Prosels 

bimbingan agama Islam di Majellis Taklim Baitul Izza di awali de lngan 

melmbaca Asmaul Husna belrsama-sama, kelmudian dilanjutkan delngan 

melngaji Al- Qur'an atau jilid telrgantung dari masing-masing jamaah. 

Dalam selsi melngaji ini sistelmnyla maju antri belrgantian, delngan di simak 

dan dikorelksi olelh pelmbimbing agamanyla. Dengan hal ini adanya Seltellah 

itu, dilanjutkan delngan selsi celramah olelh pelmbimbing Agama. Untuk 

seltiap harinyla ylang melmbelrikan celramah belrgantian antara ustadz-

ustadzahnyla. Kelmudian pada selsi akhir delngan belrsholawat belrsama-

sama, sholawat ylang dipakai sholawat ylang selmuanyla bisa, jadi tidak ada 

sholawat khusus. Kelgiatan bimbingan ini selbagai upayla melmbelntuk 

selmangat ibadah melrelka. Delngan adanyla bimbingan agama Islam di 

Majellis Taklim Baitul Izza, dapat melnarik minat melrelka telrhadap ibadah 

kelagaaman Islam. Sellain itu, juga dapat melngisi masa tua delngan 

kelgiatan ylang positif. Kelselhatan dan kelselmpatan ylang bellum telntu 

selmua lansia bisa melrasakan. Delngan delmikian, pellaksanaan bimbingan 

agama Islam ini melnjadi sarana ylang elfelktif dalam melmbelntuk selmangat 

ibadah melrelka.  

2. Kondisi Rutinitas Ibadah Lansia Maje llis Taklim Baitul Izza Pe lkalongan 

Rutinitas Ibadah lansia jamaah Maje llis Taklim Baitul Izza Pe lkalongan 

belbelrapa lansia melngalami minatnyla dalam mellaksanakan ibadah kelpada 

Allah SWT. Melrelka melngaku dirinyla masih selring melninggalkan ibadah 

wajib melrelka. Sellain itu pelngakuan melrelka telrkait ibadah selhari - hari 

selpelrti sholat, puasa, melmbaca Al- Qur'an. Banylak ylang melrelka bellum 
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keltahui. Sholat ylang masih selring ditinggal-tinggal, mellaksanakan sholat 

bellum lima waktu, selring melnunda- nunda sholat. Kelmudian bellum bisa 

melmbaca Al- Qur'an, tidak telrbiasa melmbaca Al - Qur'an, puasa wajib 

masih banylak ylang di tinggal padahal tidak ada halangan apapun, rasa 

malas untuk mellaksanakan puasa wajib. 

  Hal ini melnunjukkan bahwa melskipun di usia melrelka ylang sudah 

lanjut, teltapi minat melrelka telrhadap ibadah kelpada Allah SWT masih 

bellum telrlaksana delngan selsuai. Maka, dengan adanya bimbingan agama 

Islam di Majelis Taklim Baitul Izza Pekalongan secara rutin jamaah lansia 

melngalami pelrubahan positif dalam diri melrelka. Pelrubahan pada ibadah 

melrelka ylang lelbih baik dari selbellum melngikuti bimbingan agama Islam 

di Majellis Taklim Baitul Izza. Kelmajuan dalam ibadah selhari-hari melrelka 

rasakan. Sellain itu, melrelka juga melrasakan pelrasaan ylang lelbih telnang 

keltika tellah mellaksanakan ibadah sholat. Bahkan ibadah sunnah se lpelrti 

sholat sunnah dan puasa sunnah juga me lrelka sudah dapat 

mellaksanakannyla. Melrelka juga melnunjukkan pelningkatan kelsadaran 

spiritual, lelbih melndelkatkan diri kelpada Allah, selrta melmiliki harapan 

belsar untuk melmpelrolelh akhir kelhidupan ylang baik (husnul khotimah). 

 Dengan ini, penelitian ini fokus utamanya pada metode bimbingan 

agama Islam yang digunakan, serta proses membentuk semangat ibadah 

dari yang awalnya belum bisa atau belum mengetahui menjadi terbentuk. 

Penelitian ini mengisi celah arena mengkaji prose pembentukan semangat 

ibadah lansia ecara utuh, mulai dari kondisi yang belum memiliki 

kemampuan dasar agama Islam, melalui pola bimbingan Majelis Taklim. 

 

B. Saran 

 Belrdasarkan hasil pelnellitian dan kelsimpulan ylang tellah diuraikan, 

pelnulis melmbelrikan belbelrapa saran selbagai belrikut: 

1. Bagi Jamaah Majellis Taklim Baitul Izza Pelkalongan  

Diharapkan para lansia dapat telrus melngikuti kelgiatan bimbingan agama 

Islam di Majellis Taklim Baitul Izza Pe lkalongan, selcara konsisteln. 

Kelgiatan ini dapat melnjadi sarana untuk melndelkatkan diri kelpada Allah 

SWT, selkaligus selmangat kita dalam mellaksanakan ibadah- ibadah 

kelpada Allah SWT. Selkaligus melngisi  masa lansia delngan kelgiatan 

positif dan belrmanfaat. Lansia pelrlu melmpelrkuat kelylakinan bahwa 

kelmatian adalah bagian dari keltelntuan Allah dan delngan pelrsiapan 
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spiritual ylang baik, kelmatian dapat dihadapi delngan pelnuh kelikhlasan 

dan harapan husnul khotimah. 

2. Bagi Majellis Taklim Baitul Izza Pe lkalongan 

Diharapkan para pelmbimbing agama dan pelngasuh Majellis Taklim Baitul 

Izza Pelkalongan dapat telrus melningkatkan kualitas bimbingan agama 

Islam delngan melnambahkan variasi kelgiatan ylang lelbih inklusif, 

selpelrti pellatihan keltelrampilan, hidup belrbasis nilai-nilai Islam, 

selhingga manfaat pelmbinaan tidak hanyla telrbatas pada aspelk spiritual, 

teltapi juga aspelk sosial dan elkonomi jamaah.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Pelnellitian ini dapat dijadikan se lbagai relfelrelnsi awal bagi pelnellitian 

lanjutan ylang melngkaji pelran meltodel bimbingan agama Islam lainny la 

selpelrti pelmbacaan Al-Qur’an, shalat tahajud, atau konselling spiritual. 

Pelnellitian sellanjutnyla dapat melmpelrluas cakupan subjelk selpelrti 

melmbandingkan pelngaruh bimbingan agama Islam di belrbagai kellompok 

usia atau latar bellakang sosial. 
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